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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan pelaksanaan kelompok kerja di Pusat Pengembangan
Sumber Daya Manusia Geologi, Mineral, dan Batubara (PPSDM Geominerba) serta merumuskan
rekomendasi peningkatan dalam hal kompetensi dari para pegawai. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan teknik penyajian deskriptif. Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan
fakta empiris bahwa pelaksanaan kelompok kerja dilakukan melalui empat pokja utama (BPE, BRS, BPS,
dan BTU). Pada dimensi desain pekerjaan, tugas terstruktur dengan jelas namun variasi keterampilan masih
terbatas. Dari sisi komposisi, pembagian peran cukup baik, meski terdapat kekurangan SDM dengan
kompetensi khusus pada BRS dan BPE. Pada dimensi konteks, sarana kerja tersedia tetapi sdm, sistem
penghargaan dan arahan pimpinan belum optimal. Pada dimensi proses, tujuan bersama telah dipahami,
namun koordinasi mendesak sering menimbulkan miskomunikasi. Rekomendasi yang diajukan meliputi
rotasi tugas, pelatihan dan mentoring, evaluasi beban kerja serta perencanaan SDM jangka panjang,
penyusunan SOP rinci, pemberian penghargaan berbasis kontribusi, dan penguatan komunikasi melalui
briefing rutin serta kanal resmi.

Kata Kunci: Kelompok Kerja, Efektivitas Tim, Organisasi.

Implementation of Working Groups at the Human Resources
Development Center for Geology, Minerals, and Coal

Abstract

This study aims to describe the implementation of working groups at the Center for Human Resource
Development in Geology, Minerals, and Coal and to formulate improvement recommendations. The research
employed a qualitative approach with descriptive presentation techniques. The findings show that the working
groups operate through four main units (BPE, BRS, BPS, and BTU). In terms of job design, tasks are clearly
structured, although the variety of skills remains limited. From the perspective of composition, role distribution
is fairly good, although BRS and BPE face shortages of personnel with specialized competencies. Regarding
context, work facilities are available, but human resources, reward systems, and leadership directives are not
yet optimal. In terms of process, shared goals are understood, but urgent coordination often leads to
miscommunication. The proposed recommendations include task rotation, training and mentoring, workload
evaluation and long-term human resource planning, the development of detailed SOPs, performance-based
rewards, and strengthened communication through regular briefings and official channels.

Keywords: Working Groups, Team Effectiveness, Organization.
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A. PENDAHULUAN

Organisasi merupakan wadah bagi individu
untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan
bersama dengan struktur dan mekanisme
kerja yang jelas. Menurut Griffin (2004, dalam
(Sule, 2013) organisasi dibentuk dari
berbagai jenis sumber daya, yaitu sumber
daya manusia, sumber daya alam, sumber
daya keuangan, serta sumber daya informasi.
Dalam perkembangannya, paradigma
manajemen beralih dari kerja individu ke
kerja tim, karena tim dinilai lebih efektif
dalam meningkatkan produktivitas,
fleksibilitas, dan inovasi (Santika, 2020).
Penelitian telah menunjukkan bahwa dalam
konteks  kinerja, tim lebih  unggul
dibandingkan individu, terutama pada tugas
yang melibatkan berbagai keterampilan dan
pandangan berbeda (Santoso, 2003). Konsep
kerja tim juga didukung oleh teori hubungan
manusia Elton Mayo (1993, dalam Nurbaiti et
al, 2024) yang menekankan pentingnya
interaksi  sosial dalam meningkatkan
motivasi dan kinerja pegawai. Dalam konteks
pemerintahan, kelompok kerja (pokja)
dibentuk sebagai bagian dari strategi
reformasi birokrasi untuk memperkuat
koordinasi, kolaborasi, dan efisiensi kerja
aparatur negara. Kebijakan ini diperkuat oleh
Peraturan Menteri PANRB Nomor 7 Tahun
2022 tentang Sistem Kerja pada Instansi
Pemerintah untuk Penyederhanaan
Birokrasi, yang mendorong peralihan dari
struktur hierarkis menuju pola kerja berbasis
tim.

Salah satu instansi yang menerapkan
kebijakan ini adalah PPSDM Geominerba, unit
di bawah Kementerian ESDM yang bertugas
mengembangkan kompetensi tenaga kerja
sektor geologi, mineral, dan batubara. PPSDM
Geominerba memiliki empat pokja utama,
yaitu Pokja Program dan Evaluasi (BPE),

Pokja Perencanaan, Standardisasi, dan
Sertifikasi Pengembangan SDM (BRS), Pokja
Penyelenggaraan dan Sarana Prasarana
(BPS), serta Pokja Umum (BTU). Setiap pokja
memiliki fungsi yang saling melengkapi
dalam mendukung pengembangan SDM
berdaya saing di sektor energi dan sumber
daya mineral.

Meskipun struktur pokja di PPSDM
Geominerba telah terbentuk secara formal,
pelaksanaannya masih menghadapi sejumlah
kendala. Jika mengacu pada Model Efektivitas
Tim Stephen P. Robbins tahun 2008, terdapat
empat unsur utama yang menentukan
efektivitas kerja tim, yaitu Desain Pekerjaan,
Komposisi, Konteks, dan Proses. Namun,
dalam praktiknya, keempat aspek ini masih
menemui berbagai hambatan di PPSDM
Geominerba. Fenomena pertama, desain
pekerjaan pada Pokja Umum cenderung
monoton karena masih didominasi pekerjaan
administratif yang belum sepenuhnya
terintegrasi dengan teknologi, seperti
penggunaan SIMAK BMN yang belum optimal.
Kedua, komposisi tim belum seimbang, baik
dari segi jumlah maupun proporsi gender.

Tabel 1. Jumlah Anggota Kelompok Kerja

. Jumlah Anggota
Nama Polja Pria | Wanita | Total
BTU 30 19 49
BRS 15 8 23
BPS 27 10 37
BPE 15 9 24
Total 90 46 136
Sumber: Data Kepegawaian PPSDM
Geominerba (2025)

Tabel 1 menyajikan jumlah anggota di masing
masing kelompok kerja, yang menunjukkan
distribusi personel dan perbandingan gender
di lingkungan PPSDM Geominerba. Ketiga,
dari sisi konteks, beban kerja juga tidak
seimbang, terutama di subpokja perencanaan
yang hanya beranggotakan enam orang
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namun harus menangani seluruh rangkaian
kegiatan diklat dari pradiklat hingga
pascadiklat serta urusan keuangan diklat.
Keempat, dari aspek proses, masih ditemukan
kurangnya koordinasi formal sebelum
kegiatan berlangsung sehingga menyebabkan
miskomunikasi, tumpang tindih kegiatan, dan
kesalahan teknis.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan
pelaksanaan kelompok kerja di PPSDM
Geominerba menggunakan teori efektivitas
tim Robbins (2008) yang mencakup empat
dimensi: desain pekerjaan, komposisi,
konteks, dan proses. Kajian ini diharapkan
dapat memberikan gambaran menyeluruh
mengenai pelaksanaan kelompok Kkerja
sekaligus menjadi bahan evaluasi bagi
penguatan sistem Kkerja berbasis tim di
lingkungan pemerintahan.

B. PEMBAHASAN

Pelaksanaan kelompok kerja di PPSDM
Geominerba menunjukkan bahwa meskipun
struktur formal dan pembagian tugas telah
berjalan sesuai tugas dan fungsi, namun
pelaksanaannya masih menghadapi sejumlah
hambatan. Berdasarkan teori efektivitas tim
Robbins (2008), keempat dimensi yaitu desain
pekerjaan, komposisi tim, konteks, dan proses
kerja masih menyisakan persoalan yang
memengaruhi efektivitas pelaksanaan kerja
tim. Berikut uraian kondisi pelaksanaan
kelompok kerja di PPSDM Geominerba:

1. Desain Pekerjaan
a. Otonomi

Otonomi di PPSDM Geominerba bersifat
proporsional dan situasional, tergantung
pada posisi jabatan dan jenis pekerjaan.
Koordinator diberi kepercayaan penuh dalam
mengatur teknis kerja, sedangkan anggota
menjalankan tugas secara mandiri dalam

konteks tugas rutin namun tetap memerlukan
kontrol dalam pengambilan keputusan besar.
Pola ini menunjukkan bahwa desain kerja
sudah mulai mendekati prinsip ideal Robbins
mengenai pemberian tanggung jawab, namun
masih perlu didorong dengan penguatan
kapasitas anggota agar mampu mengambil
lebih banyak keputusan teknis secara
mandiri.

b. Variasi Skill

Variasi keterampilan pokja pada koordinator
keterampilan beragam sudah relatif baik,
karena mereka dituntut mengombinasikan
kemampuan manajerial, teknis, dan sosio
kultural. Namun, pada tingkat anggota,
variasi  keterampilan = masih
Pekerjaan yang monoton di BTU serta BPS
dan pegawai yang tidak dirotasi membuat
kompetensi tidak berkembang.

terbatas.

c. Identitas Pekerjaan

Setiap anggota, baik koordinator maupun
staff memiliki pemahaman yang jelas
mengenai peran dan tanggung jawabnya
sehingga pekerjaan yang dimiliki tidak
terpotong potong dan dapat diselesaikan
dengan baik oleh tim ataupun individu.
Kejelasan ini didukung oleh sistem
pembagian kerja yang rutin dan tertulis
dalam rencana kerja tahunan, serta diperkuat
oleh pengalaman kerja dan briefing harian.

d. Signifikansi Pekerjaan

Setiap pokja memberikan kontribusi nyata
bagi organisasi. Pada Pokja BRS misalnya,
pekerjaan seperti analisis kebutuhan diklat
berperan penting dalam mendukung
pengembangan SDM di KESDM. Hal ini
menunjukkan bahwa baik fungsi teknis
maupun strategis yang dijalankan pokja tidak
hanya menghasilkan output administratif,
tetapi juga berdampak langsung pada
keberhasilan program kelembagaan.
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2. Komposisi Tim
a. Kemampuan

Kemampuan anggota pokja belum merata
antar pokja. BPS dan BTU relatif stabil karena
anggotanya bisa melaksanakan tugas rutin
sesuai SOP, walau tetap butuh adaptasi saat
ada aplikasi baru atau kegiatan besar.
Sebaliknya, BRS dan BPE menghadapi
kesenjangan signifikan: BRS kekurangan
asesor berpengalaman, sementara BPE lemah
di kemampuan bahasa Inggris dan statistik.
Kondisi ini membuat beban bertumpu pada
pegawai senior dan membatasi kerja sama
internasional maupun analisis data.

b. Personalitas

Kepribadian anggota pokja cukup kompak.
Perbedaan karakter justru menambah warna,
meskipun kadang menimbulkan gesekan
kecil. Koordinator dan anggota sepakat
bahwa komunikasi terbuka dan saling
memahami karakter membuat kerja tetap
kondusif.

c. Peran dan Keragaman

setiap anggota memiliki pembagian tugas
yang jelas sesuai kapasitasnya, sementara
koordinator memegang peran strategis
dalam mengarahkan tim. Keragaman usia,
gender, dan karakter pegawai turut
memperkaya dinamika kerja  serta
memperluas  sudut pandang  dalam
penyelesaian tugas. Kondisi ini mendukung
terciptanya kolaborasi yang lebih inklusif.

d. Ukuran

Ukuran pokja bervariasi antar pokja. BPS dan
BTU menilai jumlah anggotanya ideal karena
beban kerja terbagi rata dan ada pemahaman
lintas fungsi. Sebaliknya, BRS dan BPE
mengalami  kekurangan SDM, padahal
pekerjaan di pokja tersebut membutuhkan
banyak orang karena tugas yang banyak.

e. Fleksibilitas

BPS dan BTU sama-sama menerapkan backup
system anggota bisa saling menggantikan
ketika ada kegiatan besar. Namun untuk BRS
dan BPE belum dapat menggantikan tugas
anggota  lain  karena  tugas yang
membutuhkan kompetensi khusus.

f. Pilihan Tim Kerja

Pemilihan anggota pokja masih bersifat top-
down, ditentukan oleh pejabat eselon 1 tanpa
melibatkan anggota pokja. Akibatnya,
anggota baru sering tidak langsung sesuai
dengan tuntutan tugas ataupun merasa tidak
ada pengembangan kompetensi.

3. Konteks
a. Sumber Daya Yang Memadai

Pelaksanaan pokja di PPSDM Geominerba
relatif didukung oleh ketersediaan fasilitas
dasar, seperti sarana kerja dan aplikasi
pendukung. Namun, Kketerbatasan jumlah
SDM di beberapa pokja seperti BRS dan BPE
masih menjadi tantangan dalam
mendistribusikan  beban kerja secara
seimbang.

b. Kepemimpinan

Di beberapa kelompok kerja, terutama BRS
arahan teknis dari koordinator dinilai belum
detail sehingga anggota melakukan klarifikasi
tambahan. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun koordinasi struktural sudah ada,
dukungan teknis dari pemimpin masih perlu
diperkuat agar pelaksanaan tugas lebih
terarah.

c. Evaluasi Kinerja

Sistem evaluasi kinerja sudah menggunakan
e-kinerja (Ngantor) sebagai alat formal.
Namun, di BRS, merasa reward seharusnya
disesuaikan dengan tanggung jawab, bukan
hanya berdasarkan grade.
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4. Proses
a. Tujuan Bersama

Seluruh anggota telah memahami tujuan
memiliki komitmen tim. Pemahaman ini
terbentuk secara alami melalui rutinitas
kerja, rapat awal tahun, dan pengalaman
kolektif, yang
kepemilikan serta tanggung jawab bersama
terhadap misi tim dan juga pengembangan
SDM di sektor geologi, mineral, dan batubara.

menumbuhkan rasa

b. Sasaran Spesifik

Setiap pokja memiliki sasaran kerja yang
konkret dan terukur, baik dalam bentuk
target tahunan, bulanan, maupun mingguan,
yang diturunkan dari tujuan utama
organisasi. Namun, sistem monitoring lebih
bersifat top-down dan informal (melalui
aplikasi dan pesan instan), sehingga
meskipun targetnya jelas, partisipasi dalam
pemantauan masih belum merata dan
terbuka antaranggota.

c. Efikasi Tim

Semua anggota percaya bahwa mereka
mampu menyelesaikan tugasnya dengan
baik. Hal ini dikarenakan pengalaman Kkerja
yang berulang, pembagian peran yang jelas,
serta hubungan kerja yang solid dan saling
percaya.

d. Tingkat Konflik

Konflik di lingkungan kerja lebih banyak
bersifat fungsional dan muncul akibat
perbedaan persepsi tugas atau
miskomunikasi, terutama ketika beban kerja
mendesak dan koordinasi harus dilakukan
dengan cepat. Walaupun mayoritas konflik
dapat diselesaikan melalui briefing, grup WA,
atau diskusi rapat, mekanisme koordinasi
darurat belum sepenuhnya efektif. Budaya
saling memahami dan toleransi tinggi tetap

membantu mencegah konflik menjadi
disfungsional.

e. Social Loafing

Fenomena social loafing hampir tidak
ditemukan karena pembagian tugas yang
jelas, pengawasan teratur, serta budaya kerja
kolektif yang kuat. Anggota pokja merasa
bertanggung jawab terhadap pekerjaannya
dan saling mengingatkan jika ada rekan yang
terlihat pasif. Namun, pada situasi Kkerja
intensif atau ketika ada anggota baru, masih
terjadi  ketergantungan pada individu
tertentu yang perlu diatasi ke depannya.

C. PENUTUP DAN REKOMENDASI

Pelaksanaan kelompok kerja di PPSDM
Geominerba telah berjalan dalam struktur
formal dengan pembagian tugas yang jelas di
empat pokja utama. Kolaborasi dasar
antaranggota telah terbentuk, namun
efektivitas tim belum optimal. Dari sisi desain
pekerjaan, meskipun tugas terstruktur dan
berkontribusi nyata, otonomi kerja dan
variasi keterampilan masih terbatas di
beberapa pokja. Dalam hal komposisi tim,
pemahaman tugas sudah baik, namun
kekurangan anggota dan Kketerampilan
khusus masih menjadi kendala, khususnya di
BRS dan BPE. Dari aspek konteks, hambatan
utama mencakup keterbatasan SDM, sistem
reward yang belum sesuai dengan tanggung
jawab, serta arahan pimpinan yang kurang
rinci. Pada dimensi proses, koordinasi formal
sudah berjalan, namun miskomunikasi dan
kesulitan koordinasi dalam kondisi kerja
mendesak masih mengganggu efektivitas tim.

Untuk meningkatkan pelaksanaan kerja tim
di PPSDM Geominerba, disarankan dilakukan
rotasi tugas antar subpokja, terutama di pokja
BTU dan BPS guna mengurangi kejenuhan
akibat tugas repetitif serta mendorong
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pengembangan keterampilan. Pendelegasian
wewenang juga perlu diperjelas, khususnya
dalam pengambilan keputusan teknis rutin,
disertai penyusunan pedoman teknis dan SOP
yang rinci agar anggota lebih percaya diri
dalam bertindak. Dalam aspek komposisi tim,
pelatihan intensif seperti statistik dan bahasa
Inggris di BPE serta kompetensi asesor di BRS
perlu dilaksanakan, didukung dengan
program mentoring antarpegawai untuk
mempercepat transfer pengetahuan. Evaluasi
beban kerja dan analisis kebutuhan SDM
secara berkala juga penting, dengan opsi
pembagian beban kerja bergilir atau usulan
penambahan SDM jika diperlukan. Dari sisi
konteks, perlu dilakukan perencanaan SDM
jangka panjang dan pemetaan keterampilan
spesifik per pokja. Untuk mengatasi
ketimpangan dalam sistem penghargaan,
disarankan agar pegawai yang mengemban
tanggung jawab di luar tugas formalnya
diberikan pengakuan melalui penyesuaian
jabatan atau insentif khusus berbasis
kontribusi nyata. Terakhir, pimpinan
diharapkan aktif melakukan briefing teknis
rutin, menyediakan panduan kerja tertulis,
dan mengikuti pelatihan kepemimpinan agar
komunikasi serta pemberian umpan balik
menjadi lebih efektif. Proses kerja juga dapat
dilakukan melalui penyusunan SOP singkat
untuk situasi darurat (alur konfirmasi, jalur
komunikasi utama, dan batas waktu respon),
penggunaan satu kanal komunikasi resmi
agar informasi tidak tercecer di berbagai
aplikasi, serta pencatatan progres Kkerja
bersama yang bisa dipantau real time oleh
seluruh anggota.
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